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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis termal transfer pada selubung bangunan di SMPN 1 

Plandaan Jombang dapat disimpulkan menjadi beberapa poin yakni 

1. Seluruh massa analisis (1,2,4) memiliki nilai OTTV diatas batas yang diijinkan 

oleh SNI 03-6389-2000. 

2. Kriteria perangcangan untuk atap tanpa skylight SMPN 1 Plandan bukan 

hanya batasan nilai RTTV sebesar ≤ 45 W/m² namun juga batasan nilai Ur . 

Dengan komposisi material genteng keramik-insulasi-seratfiber dapat 

memenuhi kriteria tersebut. Seluruh bangunan/massa di SMPN 1 Plandaan 

memiliki RTTV yang sama yakni 8,28 W/m² berarti memenuhi RTTV yang di 

sarankan yaitu ≤ 45 W/m² 

3. Untuk menurunkan nilai transfer termal pada dinding(OTTV) dapat dilakukan 

dengan mengubah variabel-variabel yang sudah dijabarkan, rekomendasi yang 

dapat diterapkan pada bangunan di SMPN 1 Plandaan adalah dengan 

a. Memodifikasi absorbstansi massa 1 dan 2 warna dengan nilai α  < 0,57 dan 

untuk massa 4 warna dengan nilai α  < 0,88.  

b. Memodifikasi Uf kaca tunggal seluruh massa dengan kaca ganda. Kaca 

ganda membuat nilai transfer termal yang melaluinya(kaca) akan lebih kecil 

dari 5,91 menjadi 2,95. 

c. Mengubah lapisan dinding (Uw) dengan komposisi keramik-plester-bata-

plester-fiber-gypsum sehingga dapat memperkecil nilai Uw dari 2,717 

menjadi 0,537 

d. Mengubah nilai WWR sisi utara massa 1 menjadi 0,4 sehingga dapat  

menurunkan nilai OTTV sebesar 2,65 W/m² 

e. Menambah panjang shading (P) sama dengan tinggi jendela (A) dengan 

peneduh berbentuk overhang louvers horizontal pada bidang horizontal. 

 

 



98 

 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian berupa rekomendasi disain dapat dijadikan acuan untuk 

perbaikan bangunan dan kualitas kenyamanan dalam ruang bangunan sekolah 

yang sudah terbangunan ataupun perencanan bangunan baru dengan fungsi 

sejenis. 

5.2.2 Bagi Peneliti 

a. Penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor beban pendinginan yang lain 

(listrik, penghuni, beban-beban yang lain dan beban sistem) bisa dilakukan 

untuk mengetahui keseluruhan beban pendinginan.  

b. Penelitian lanjutan mengenai pengaruh faktor-faktor kenyamanan termal non 

fisik/fisik  yang lain terhadap kenyamanan dalam ruang. 

c. Penelitian lanjutan untuk mengetahui transfer termal pada selubung 

bangunan dengan metode selain OTTV dan RTTV. 

5.2.3 Bagi perancang 

a. Perancang bangunan sekolah disarankan untuk lebih memperhatikan 

kenyamanan termal dalam ruang kelas karena akan mempengaruhi 

kelancaran kegiatan pembelajaran 

b. Selain itu hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk perbaikan terhadap 

bangunan sekolah yang sudah terbangunan atau perencanaan bangunan baru. 

 


